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ABSTRAK 

 
IMAM MUNANDAR. Geologi dan Studi Provenance Batupasir Formasi 

Salokalupang Daerah Bulu Kalamiseng Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone 

Provinsi Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Dr. Sultan, S.T., M.T. dan Prof. 

Dr.rer.nat. Ir. A.M. Imran.) 

 

Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam Daerah Bulu 

Kalamiseng, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan 

dan secara astronomis terletak pada koordinat 120o08’00” BT – 120°11’00” BT 

dan 4°47’00” LS –  4°51’00” LS. Penelitian dengan judul “Geologi dan Studi 

Provenance Batupasir Formasi Salokalupang Daerah Bulu Kalamiseng 

Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan” dimaksudkan 

untuk membuat peta dengan skala 1:25.000 yang mencakup kondisi geomorfologi, 

stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi serta bahan galian pada daerah 

penelitian dan secara khusus mengetahui jenis batupasir, batuan asal, dan provenen 

batupasir daerah penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah 

metode geologi lapangan dan pengolahan data baik menggunakan software 

maupun menggunakan alat laboratorium. 

Dari hasil analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa satuan 

geomorfologi daerah penelitian terdiri atas satuan geomorfologi perbukitan 

bergelombang denudasional dan perbukitan terjal denudasional. Sungai yang 

berkembang pada daerah penelitian adalah sungai periodik dan episodik. Tipe 

genetik sungai daerah penelitian yaitu tipe genetik konsekuen, subsekuen dan 

insekuen. Pola aliran sungai paralel dan radial. Berdasarkan aspek-aspek 

geomorfologi dapat disimpulkan bahwa stadia sungai dan stadia daerah termasuk 

stadia muda menjelang dewasa. Stratigrafi daerah penelitian berdasarkan 

litostratigrafi dan litodemik tidak resmi dari tua ke muda terdiri atas; satuan 

batupasir, satuan diabas dan satuan tufa. Struktur geologi yang berkembang ialah 

sesar mendatar Talabangi. Bahan galian pada daerah penelitian termasuk golongan 

bahan galian pasir dan batu. Batupasir daerah penelitian dibagi menjadi tiga yaitu 

lithic arkose, Arkose, dan feldspathic litharenite. Iklim sumber batuan yaitu dari 

humid dan arid dengan batuan asal terdiri dari batuan beku plutonik dan vulkanik, 

batuan sedimen dan batuan metamorf. Adapun tipe provenance batupasir Formasi 

Salokalpang yaitu Magmatic Arc dan Recyled Orogen. 

 

Kata kunci : Pemetaan, Geologi, Geomorfologi, Stratigrafi, Sejarah Geologi, 

Struktur, Provenance 
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ABSTRACT 

 
IMAM MUNANDAR. Geology and sandstone provenance studies of the 

salokalupang formation of Kalamiseng Mountain Area, Patimpeng District, Bone 

Regency, South Sulawesi Province (guided by Dr. Sultan, S.T., M.T. and Prof. 

Dr.rer.nat. Ir. A.M. Imran.) 
 

Administratively, the research area is located in Kalamiseng Mountain area, 

Patimpeng District, Bone Regency, South Sulawesi Province, and geographically 

it has coordinate between 120o08’00” BT – 120°11’00” BT dan 4°47’00” LS –  

4°51’00” LS. The research title is “Geology and sandstone provenance studies of 

the salokalupang formation of Kalamiseng Mountain Area, Patimpeng District, 

Bone Regency, South Sulawesi Province”. The purpose of this research is to make 

a geological map used scala 1:25.000 that consist of geological map, 

geomorphological map, geological structure map, and mining potential map of 

the research area and specifically to determine the types of sandstone, origin rock 

and provenance of sandstones in the study area. The method used in this research 

is definitely field geology and processing data using software or laboratorium 

tools. 

Based on the analysis we have made, the conclusion of this research is: the 

geomorphology of this area consists of, wavy denudational landform unit, 

denudational steep hill landform unit. River types in the research area are 

periodic and episodic river. The genetic types of the river in this research area 

are consequent, insequent and subsequent, genetic types with drainage pattern in 

the form of paralel and radial. Based on geomorphological aspect, could be 

concluded that maturity level of the river and area stadia in research area is young 

to mature. The stratigraphy based on unofficial lithosratigraphy and lithodemic 

consists from old to young unit is sandstone unit, diabase unit, and tuff unit. The 

geological structure consists of strike slip sinistral Talabangi fault. The mining 

potential is classified into rock excavation which sand and gravel. Sandstone of 

the study area are divided into three groups, namely lithic arkose, arkose, and 

feldspathic ltharenite. The climate of the source rock is humid and arid, the origin 

rocks of the sandstones from plutonic igneous rocks and volcanic rocks, 

sedimentary rocks and metamorphic rocks. Provenance type of sandstones of the 

salokalupang formation, namely magmatic arc and recycled orogenic. 

 
Keywords : Mapping, Geology, Geomorphology, Stratigraphy, Geological 

History, Structure, Proenance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tugas pokok bagi seorang geologist adalah membuat peta geologi. Peta 

geologi diartikan sebagai bentuk ungkapan data geologi suatu daerah atau wilayah 

yang ketelitiannya didasarkan pada skala petanya. Peta geologi tersebut 

menggambarkan atau memberikan informasi segala hal mengenai keadaan geologi 

sebuah wilayah antara lain sebaran, jenis, sifat batuan, umur, stratigrafi, struktur, 

fisiografi, sumberdaya alam dan energi.  

Peta geologi dapat dipergunakan untuk bermacam keperluan, sehingga 

pembuatannya harus disesuaikan dengan keperluan. Walaupun pada dasarnya peta 

geologi adalah sama, tetapi untuk tiap-tiap macam peta mempunyai penekanan-

penekanan tertentu sesuai dengan tujuan atau keperluan pembuatan peta tersebut. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka pemetaan geologi yang dilakukan 

haruslah teliti, mengingat pentingnya fungsi peta geologi tersebut. Dalam 

pengambilan data dilapangan harus dilakukan dengan jujur dan benar supaya dapat 

diketahui kejadian dimasa lampau yang terjadi pada daerah tersebut sehingga dapat 

direkonstruksi menjadi peta yang tepat. 

Studi Provenance daerah penelitian digunakan untuk mengidentifikasi sifat 

dasar dan komposisi batuan sumber yang memasok sedimen di cekungan 

sedimentasi serta tatanan tektonik. Menurut Sukamto, (1982); van Leeuwen, 

(1981), sebagian besar daerah penelitian disusun oleh Formasi Salokalupang yang 

terdiri dari terdiri dari batupasir vulkaniklastik, batulanau, batulumpur dan 

batugamping. Batupasir digunakan untuk melakukan studi batuan asal karena 

memiliki karakteristik, tekstur, dan komposisi mineral yang mudah dibedakan 

dengan pengamatan petrografi. Hasil petrografi digunakan untuk analisis tipe 

batuan asal dan tatanan tektonik batuan asal. 

Aspek geologi yang beragam pada Kabupaten Bone, mendorong penulis 

melakukan penelitian pada Daerah Bulu Kalamiseng, Kecamatan Patimpeng, 

Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian yang dilakukan berupa  
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pemetaan geologi dengan skala 1:25.000. Informasi geologi yang diperoleh 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan data-data geologi daerah yang 

bersangkutan, terutama untuk pengembangan daerah setempat. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi geologi pada daerah penelitian? 

2. Apa jenis batupasir pada Formasi Salokalupang? 

3. Bagaimana tipe provenance dari batupasir Formasi Salokalupang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan pemetaan geologi 

permukaan skala 1: 25.000 dan studi provenance Formasi Salokalupang pada 

Daerah Bulu Kalamiseng, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi geologi daerah penelitian, meliputi aspek 

geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi, dan potensi 

bahan galian pada daeah penelitian 

2. Mengetahui jenis batupasir Formasi Salokalupang daerah penelitian 

3. Mengetahui tipe provenance batupasir Formasi Salokalupang yang ada pada 

daerah penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi tentang 

kondisi geologi pada Daerah Bulu Kalamiseng dan informasi mengenai iklim, 

batuan asal dan tatanan tektonik batupasir Formasi Salokalupang sebagai informasi 

awal bagi penelitian selanjutnya, serta dapat menjadi acuan bagi penelitian serupa 

ataupun berbeda. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian geologi ini dilakukan dengan membatasi masalah pada penelitian 

yang berdasarkan aspek geologi dan terpetakan pada skala 1: 25.000 yang meliputi 
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geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi, dan potensi bahan 

galian. Serta kenampakan mineral kuarsa, kelimpahan jenis feldspar, mineral 

asosiasi serta jenis batuan dari fragmen yang didapatkan dari analisis petrografi 

untuk menentukan provenance batupasir Formasi Salokalupang menggunakan 

metode point counting lalu diplot kedalam diagram Q-F-L dari  Dickinson dan 

Suczeek (1979). 

1.6  Letak, Luas, dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam Daerah Bulu 

Kalamiseng Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan dan 

secara astronomis terletak pada koordinat 120o08’00” BT – 120°11’00” BT dan 

4°47’00” LS –  4°51’00” LS (Gambar 1). 

Daerah penelitian mempunyai luas ± 42,41 km, dihitung berdasarkan peta 

topografi skala  1 : 25.000 yang mencakup wilayah 3’ x 4’ atau 5,64 km x 7,52 km. 

Gambar 1 Peta Tunjuk Lokasi Daerah Penelitian 
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Daerah penelitian dapat dicapai dengan menggunakan transportasi darat 

dari Fakultas Teknik Unhas, Gowa menuju Kecamatan Patimpeng dengan jarak  

±197 km yang di tempuh sekitar kurang lebih 5 jam,  kemudian perjalanan 

dilanjutkan ke lokasi penelitian yaitu daerah patimpeng dengan jarak 42 km yang 

ditempuh ± 1 jam 30 menit.   

1.7 Metode Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode penelitian lapangan dan metode analisis laboratorium. 

1. Metode pengambilan data lapangan yaitu berupa pengambilan data 

geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, serta potensi bahan galian yang 

dianggap representatif pada daerah penelitian. 

2. Metode analisis laboratorium meliputi pengamatan petrografi serta 

pengamatan mikrofosil dari setiap sampel batuan yang telah di preparasi 

menggunakan mikroskop polarisasi dan mikroskop binokuler yang 

dilakukan di laboratorium petrografi dan laboratorium paleontologi 

Departemen Teknik Geologi Universitas Hasanuddin. 

Adapun beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1.7.1 Tahapan Pendahuluan 

1 Pengurusan administrasi, meliputi pembuatan proposal penelitian guna 

mendapat izin legalitas penelitian, terdiri atas pengurusan perizinan kepada 

pihak Departemen Teknik Geologi, Fakultas Teknik Universitas 

Hasanuddin, dan pihak dari daerah penelitian 

2 Studi literatur, bertujuan untuk mengetahui kondisi geologi daerah 

penelitian dari literatur ataupun tulisan-tulisan ilmiah yang berisi tentang 

hasil penelitian terdahulu, termasuk interpretasi awal dari peta topografi 

untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi daerah penelitian. 

3 Persiapan perlengkapan lapangan, meliputi pengadaan peta dasar, persiapan 

peralatan lapangan dan rencana kerja. 
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1.7.2 Tahapan Pengambilan Data 

 Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan data yang telah diteliti 

oleh peneliti terdahulu berupa peta geologi regional Lembar Pangkajene dan 

Watampone bagian barat (Sukamto dan Supriatna, 1982), jurnal Ilmu Bumi Asia 

membahas tentang Evolusi tektonostratigrafi cekungan marginal kenozoikum di 

pegunungan Bone  (Leeuwen, et al., 2010) , dan  jurnal Geomine studi Petrografi 

dan Alterasi Batuan Diabas sebagai Wall-Rock pada Daerah  Pattiongi, 

Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan (Adi maulana, 

Kaharuddin dan Patra Syiam, 2019). Peta topografi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah peta dengan skala 1 : 25.000 yang diambil dari Peta Rupa Bumi Lembar 

Camming nomor 2111-11, Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000 yang 

diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional 

(BAKOSURTANAL) Edisi I Tahun 1991. 

1.7.3 Tahap Pengolahan dan Analisi Data 

Data-data lapangan selanjutnya diolah untuk dianalisis dan diinterpretasi 

lebih lanjut, pengolahan data tersebut mencakup: 

1 Analisis data geomorfologi meliputi analisa morfografi, morfometri, dan 

morfogenesa. Selain itu dilakukan pembuatan peta kemiringan lereng, peta 

pola aliran dan tipe genetik sungai untuk penentuan satuan geomorfologi, 

jenis sungai, tipe genetik, pola aliran sungai, dan stadia daerah penelitian. 

2 Analisis data stratigrafi dilakukan pendeskripsian sampel litologi secara 

megaskopis dan mikroskopis untuk menentukan nama batuan. Selanjutnya 

dilakukan pengelompokkan setiap satuan berdasarkan litostratigrafi tidak 

resmi, menentukan batas antar satuan, koreksi dip, perhitungan ketebalan, 

serta menentukan hubungan stratigrafi, umur, dan lokasi pembentukan 

batuan. 

3 Analisis data struktur berupa pengolahan data kekar, patahan dan struktur 

lainnya yang dijumpai dilapangan, data DEM, serta interpretasi jenis 

struktur dan mekanisme yang berkembang di daerah penelitian. 

4 Analisis bahan galian, dilakukan untuk mengetahui potensi bahan galian 
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yang didasarkan pada data sebaran bahan galian dan pemanfaatannya oleh 

masyarakat sekitar. 

5 Analisis provenance dilakukan dengan analisis laboratorium yaitu 

menghitung kandungan mineral kuarsa, feldspar dan litik. Analisa  

dilakukan dengan pembuatan sayatan tipis kemudian dianalisa dengan 

menggunakan mikroskop polarisasi dengan metode point counting, 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui jenis batupasir, batuan asal 

batupasir dan tipe provenance dari batupasir daerah penelitian. Penentuan 

nama menggunakan diagram Q-F-R klasifikasi Folk (1974) berdasarkan 

pada kelimpahan mineral kuarsa, feldspar dan fragmen batuan tanpa 

memperhatikan matriks batuan. Kemudian penentuan iklim sumber 

menggunakan diagram Q-F-L iklim purba Suttner et al. (1981). Menetukan 

batuan asal dengan menganalisis mineral kuarsa, fragmen litik, dan mineral 

asosiasi. Analisis jenis kuarsa berdasarkan fariasi kuarsa dilakukan dengan 

genetiknya menurut Krynine (1940) dan Folk (1974). Selain itu analisis 

fragmen litik juga dilakukan yang menunjukkan batuan asal (Tucker (2003). 

Sedangkan analisis mineral asosiasi dangan asumsi bahwa mineral tertentu 

hanya terdapat pada batuan tertentu, sehingga kehadirannya dapat 

menunjukkan batuan asal. Penentuan tipe provenance dilakukan dengan 

mengguanakan diagram Q-F-L menurut Dickinson & Suczek (1979), yang 

didasarkan pada kelimpahan mineral kuarsa, feldspar dan litik. Setelah itu 

dilakukan pengolahan data berdasarkan analisis petrografi sebelumnya 

untuk mendapatkan hasil normalisasi komposisi mineral kuarsa, feldspar 

dan litik yang dilakukaan dengan menggunakan Microsoft Excel. 

1.7.4 Tahap Penyusunan Laporan 

 Hasil penelitian lapangan dan hasil pengolahan data kemudian disusun 

dalam bentuk laporan penelitian sesuai dengan format dan kaidah penulisan yang 

telah ditetapkan Program studi Teknik Geologi Universitas Hasanuddin. 
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Gambar 2 Diagram Alir Penelitian 
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1.8 Alat dan Bahan 

 Adapun alat dan bahan yang digunakan selama penelitian berlangsung 

adalah sebagai berikut :  

1. Peta Topografi berskala 1 : 25.000 yang merupakan hasil pembesaran dari peta 

rupa bumi skala 1 : 50.000 terbitan Bakosurtanal. 

2. Kompas Geologi  

3. Palu Geologi 

4. Global Positioning System (GPS) 

5. Lup dengan pembesaran 10 x 

6. Komparator  

7. Pita meter 

8. Buku catatan lapangan 

9. Kantong sampel 

10. Larutan HCl (0,1 M) 

11. Kamera digital 

12. Alat tulis menulis 

13. Clipboard 

14. Ransel lapangan  

15. Busur dan Penggaris 

16. Rol meter 

 Alat dan bahan yang digunakan selama analisis laboratorium adalah sebagai 

berikut : 

1. Mikroskop polarisasi untuk analisis petrografi  

2. Mikroskop binokuler untuk analisis mikrofosil 

3. Sampel  

4. Preparat 

5. Kamera digital 

6. Alat tulis menulis 

7. Kertas A4 

8. Sayatan tipis batuan 
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1.9 Peneliti Terdahulu 

     Beberapa ahli geologi yang pernah mengadakan penelitian di daerah ini dan 

sekitarnya antaranya adalah sebagai berikut :  

• Rab Sukamto dan Sam Supriatna (1982) melakukan pemetaan geologi 

regional berskala 1:250.000 di Sulawesi Selatan terkhusus peta Lembar 

Pangkajene dan Watampone Bagian Barat. 

• Adi Maulana, Kaharuddin, dan Patra Syiam (2019) melakukan penelitian 

dengan jurnal berjudul Studi Petrografi dan Alterasi Batuan Diabas Sebagai 

Wall-Rock Pada Daerah Pationgi Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, 

Sulawesi Selatan. 

• Theo M. van Leeuwen, Eko S. Susanto, Sigit Maryanto, Sapri 

Hadiwisastra, Sudijono, Muhardjo, dan Prihardjo (2010) melakukan 

penelitian tentang Evolusi Tektonostratigrafi Cekungan Marginal 

Kenozoikum di Pegunungan Bone. 

• Rab Sukamto (1975), penelitian Pulau Sulawesi dan pulau-pulau yang ada 

disekitarnya dan membagi kedalam tiga mandala geologi 

• Muhammad Ardiansyah, Meutian Farida, Ulva Ria Irfan. 2015. Studi 

Provenance Batupasir Formasi Walanae Daerah Lelebata Kecamatan Lamuru 

Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. 
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BAB II 

GEOMORFOLOGI 

2.1 Geomorfologi Regional 

Geomorfologi regional daerah penelitian termasuk dalam Peta Geologi 

Lembar Pangkajene dan Watampone Bagian Barat, Sulawesi yang terletak pada 

koordinat 120°08’00’’-120°11’00’’ Bujur Timur dan 04°51’00-04°55’00’’ Lintang 

Selatan. 

Menurut Rab Sukamto dan Supriatna (1982), di daerah Lembar Pangkajene 

dan Watampone Bagian Barat, Sulawesi terdapat dua baris pegunungan yang 

memanjang hampir sejajar pada arah utara-baratlaut dan terpisahkan oleh lembah 

Sungai Walanae. Lembah Walanae yang memisahkan kedua pegunungan tersebut 

di bagian utara selebar 35 km tetapi di bagian selatan hanya 10 km. Di tengah 

tendapat Sungai Walanae yang mengalir ke utara Bagian selatan berupa perbukitan 

rendah dan di bagian utara terdapat dataran aluvium yang sangat luas mengelilingi 

Danau Tempe. 

Pegunungan yang barat menempati hampir setengah luas daerah, melebar di 

bagian selatan (50 km) dan menyempit di bagian utara (22 km). Puncak tertingginya 

1694 m, sedangkan ketinggian rata-ratanya 1500 m. Pembentuknya sebagian besar 

batuan gunungapi. Pegunungan yang di timur relatif lebih sempit dan lebih rerdah, 

dengan puncaknya rata-rata setinggi 700 m, dan yang tertinggi 787 m. Juga 

pegunungan ini sebagian besar berbatuan gunungapi. Bagian selatannya selebar 20 

km dan lebih tinggi, tetapi ke utara meyempit dan merendah, dan akhirnya 

menunjam ke bawah batas antara Lembah Walanae dan dataran Bone. Bagian utara 

pegunungan ini bertopografi kras yang permukaannya sebagian berkerucut. 

Batasnya di timurlaut adalah dataran Bone yang sangat luas, yang menempati 

hampir sepertiga bagian timur (Sukamto dan Supriatna, 1982).  

2.2 Geomorfologi Daerah Penelitian 

Pembahasan geomorfologi daerah penelitian terdiri atas pembagian satuan 

geomorfologi, sungai, dan stadia daerah. Uraian tentang sungai pada daerah 
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penelitian termasuk jenis sungai, pola aliran sungai, klasifikasi sungai, tipe genetik, 

dan stadia sungai. Pembahasan tersebut didasarkan atas gejala-gejala geomorfologi 

yang dijumpai di lapangan, hasil interpretasi peta topografi serta hasil studi literatur 

dari berbagai sumber yang digunakan sebagai parameter-parameter untuk 

menentukan stadia daerah penelitian.  

2.2.1 Satuan Geomorfologi 

Dalam buku Principles Of Geomorphology oleh William Thornbury dan buku 

Geomorphology: An Introduction to The Study of Landscapes oleh Lobeck (1939) 

mendefinisikan geomorfologi sebagai diskripsi dan tafsiran dari bentuk roman 

muka bumi. Menurut Thornbury (1954) geomorfologi adalah ilmu pengetahuan 

tentang bentuk lahan. Lobeck (1939) dalam bukunya Geomorphology: An 

Introduction to The Study of Landscapes. Landscapes yang dimaksudkan disini 

adalah bentang alam alamiah (natural landscapes). Dalam mendiskripsi dan 

menafsirkan bentuk-bentuk bentangalam (landform atau landscapes) ada tiga faktor 

yang diperhatikan dalam mempelajari geomorfologi, yaitu: struktur, proses dan 

stadia. Ketiga faktor tersebut merupakan satu kesatuan dalam mempelajari 

geomorfologi. 

Tiga aspek utama geomorfologi untuk pendekatan pemetaan geomorfologi 

yaitu: morfografi, morfogenetik, dan morfometri. Morfografi merupakan aspek 

deskriptif area secara kualitatif yang dilakukan dengan cara menganalisis kondisi 

topografi di lapangan berupa pengenalan bentuk lahan serta identifikasi pola yang 

tampak dari tampilan kerapatan kontur pada peta sehingga dapat menentukan 

bentuk perbukitan atau pedataran. Morfometri merupakan aspek kuantitatif 

terhadap bentuk lahan, berdasarkan jumlah persen dan besar sudut lereng. 

Morfogenesa merupakan asal usul terbentuknya permukaan bumi, dimana 

kenampakan bentuk lahan pada muka bumi disebabkan dua proses yakni endogenik 

yang dipengaruhi oleh kekuatan dari dalam kerak bumi dan proses eksogenik yang 

yang dipengaruhi dari luar seperti iklim, vegetasi, dan erosi (Cahyadi dkk, 2016). 

Pada daerah penelitian, pembagian satuan morfologi didasarkan pada dua 

aspek yaitu berdasarkan pendekatan morfometri dan morfogenesa. Klasifikasi 
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bentangalam berdasarkan morfometri, yaitu persentase kemiringan lereng dan beda 

tinggi dikemukakan oleh Van Zuidam (1985) dalam Bermana (2006). Klasifikasi 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 1 Klasifikasi satuan bentang alam berdasarkan sudut lereng dan beda tinggi oleh 

Van Zuidam (1985) dalam Bermana (2006) 

SATUAN RELIEF  

SUDUT 

LERENG 

(%) 

BEDA  

TINGGI 

(M)  

Datar atau hampir datar  0 – 2  5  

Bergelombang/ miring landai  3 – 7  5 – 50  

Bergelombang/ miring  8 – 13  50 – 75  

Berbukit bergelombang/ miring  14 – 20  75 – 200  

Berbukit tersayat tajam/ terjal  21 – 55  200 – 500  

Pegunungan tersayat tajam/sangat terjal  56 – 140  500 – 1000  

Pegunungan/ sangat curam  > 140  > 1000  

 

Pembagian satuan morfometri daerah penelitian merupakan hasil 

interpretasi pada peta topografi skala 1:25.000 dan citra Digital Elevation Model 

(DEM) yang didasarkan pada klasifikasi satuan bentang alam berdasarkan sudut 

lereng dan beda   tinggi oleh Van Zuidam (1985) dalam Bermana (2006) yang dapat 

dilihat pada peta berikut ini : 
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Gambar 3 Peta kemiringan lereng daerah penelitian 

Klasifikasi bentangalam berdasarkan pendekatan genesa menggunakan 

klasifikasi ITC (International Terrain Classification) oleh Van Zuidam (1985) 

dalam Bermana (2006) yang menjelaskan bahwa untuk menginterpretasikan 

geomorfologi suatu daerah disesuaikan dengan kondisi batuan pembentuknya atau 

penyusunnya kemudian warna ditampilkan untuk mewakili kondisi geomorfologi 

suatu daerah. Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 2 Klasifikasi satuan bentang alam berdasarkan genetik pada sistem ITC oleh Van 

Zuidam (1985) dalam Bermana (2006) 

No.  Bentuk Asal  Warna  

1  Struktural  Ungu  

2  Vulkanik  Merah  

3  Denudasi  Coklat  

4  Marine  Hijau  

5  Fluvial  Biru tua  

6  Glasial  Biru muda  

7  Aeolian  Kuning  

8  Karst  Orange  

   

Berdasarkan uraian di atas, gejala-gejala geomorfologi yang dijumpai di 

lapangan, serta hasil interpretasi pada peta topografi skala 1:25.000 dan citra Digital 

Elevation Model (DEM), maka pembagian satuan geomorfologi pada daerah 

penelitian dibagi menjadi dua satuan antara lain : 

1. Satuan Morfologi Berbukit Bergelombang Miring Denudasional 

2. Satuan Morfologi Perbukitan Tersayat Tajam Denudasional 

Adapun penjelasan lebih rinci mengenai setiap satuan geomorfologi tersebut 

akan dibahas dalam uraian berikut ini. 

2.2.1.1 Satuan Berbukit Bergelombang Miring Denudasional  

Satuan geomorfologi ini menempati sekitar 20,31 km2 atau sekitar 49% 

dari luas keseluruhan daerah penelitian. Penyebaran satuan geomorfologi ini 

Berada di Sebalah Barat Daerah penelitian. 

Berdasarkan pendekatan morfometri, satuan morfologi ini memiliki 

persentase sudut lereng sebesar 14% - 20% dengan beda tinggi 75-200 Meter 

sehingga berdasarkan klasifikasi satuan bentang alam berdasarkan sudut lereng dan 
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beda   tinggi (Van Zuidam dalam Bermana, 2006) dapat digolongkan dalam relief 

berbukit bergelombang miring. 

  

 
Gambar 4 Pada stasiun 70 menunjukkan morfologi berbukit bergelombang miring 

denudasional dengan arah foto N40°E 

Pelapukan merupakan proses penghancuran atau pengubahan batuan di 

permukaan bumi yang mengurangi massa batuan baik mengalami proses 

transportasi ataupun tidak mengalami pemidahan material (Thornbury, 1954). 

Pelapukan dapat melibatkan proses mekanis (pelapukan mekanis), aktivitas 

kimiawi (pelapukan kimia), dan aktivitas organisme (termasuk biologi) yang 

dikenal dengan pelapukan organis (Noor, 2012). Proses pelapukan yang terjadi 

pada satuan ini berupa pelapukan biologi dan kimia. 

Proses pelapukan biologi terjadi pada penghancuran batuan, termasuk 

proses penetrasi akar tumbuhan kedalam batuan dan aktivitas organisme dalam 

membuat lubang-lubang pada batuan (bioturbation). Pelapukan kimia merubah 

komposisi mineral-mineral tidak stabil yang terdapat dalam batuan dengan mudah 

mengalami pelapukan dikarenakan air merupakan agen yang sangat penting dalam 

terhadinya proses pelapukan kimia, seperti pengelupasan cangkang atau 

menyerupai kulit bawang (speriodal weathering) pada batuan (Noor, 2012).  
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Gambar 5 (a) Pada stasiun 01 menunjukkan pelapukan kimia dengan arah foto 

N271°E dan   (b) Pada stasiun 34 menunjukkan pelapukan biologi dengan arah 

foto N290°E 

Erosi adalah proses pengikisan batuan dan mineral yang lapuk oleh 

pergerakan air, angin, gletser dan gravitasi. Rill erosion atau erosi alur adalah proses 

pengikisan yang terjadi pada permukaan tanah (terain) yang disebabkan oleh hasil 

kerja air berbentuk alur-alur dengan ukuran kurang dari 30cm (Thornbury, 1954). 

Berdasarkan kenampakan lapangan maka jenis erosi ini dapat dikategorikan rill 

erosion.   

 

Gambar 6 Kenampakan rill erosion pada stasiun 11 dengan arah foto N240°E 

a b 
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Berdasarkan hasil analisa melalui pendekatan morfometri dan 

morfogenesa, maka dapat disimpulkan bahwa satuan geomorfologi untuk daerah 

penelitian bagian barat pada Desa Bottoponne dan Desa Talabangi, adalah satuan 

geomorfologi berbukit bergelombang miring denudasional. Litologi pada satuan 

geomorfologi ini disusun oleh Batupasir, Batugamping, dan Tufa. Secara umum 

tata guna lahan pada satuan geomorfologi ini berupa perkebunan, persawahan, 

pemukiman dan kawasan hutan. 

2.2.1.2 Satuan Geomorfologi Perbukitan Tersayat Tajam Denudasional 

Satuan geomorfologi ini menempati sekitar 20,78 km2 atau sekitar 51% 

dari luas keseluruhan daerah penelitian. Penyebaran satuan geomorfologi ini pada 

daerah penelitian mencakup daerah bagian timur Desa Karaha, dan bagian timur 

Desa Talabangi. 

Berdasarkan pendekatan morfometri, satuan morfologi ini memiliki 

persentase sudut lereng sebesar 21% - 55% dengan beda tinggi 200-500 Meter 

sehingga berdasarkan klasifikasi satuan bentang alam berdasarkan sudut lereng dan 

beda   tinggi (Van Zuidam dalam Bermana, 2006) dapat digolongkan dalam relief 

satuan berbukit tersayat tajam terjal. 

 

Gambar 7 Pada stasiun 62 menunjukkan morfologi berbukit tersayat tajam terjal 

denudasional dengan arah foto N70°E 

Satuan geomorfologi perbukitan tersayat tajam denudasional pada daerah 

penelitian memiliki jenis litologi diabas. Litologi diabas yang dijumpai sebagian 
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besar dalam bentuk singkapan yang lapuk sehingga menandakan tingkat pelapukan 

yang tinggi dan ketebalan soil yang tebal (Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun pengaruh eksogen dapat dilihat dari adanya pelapukan dan erosi yang 

terjadi pada satuan geomorfologi ini. Tingkat pelapukan ditandai dengan ketebalan 

tanah (soil) pada daerah satuan ini. Ketebalan soil pada daerah ini ialah 0,5 – 1 

meter yang mencirikan tingkat pelapukan sedang dengan warna soil kecoklatan, 

jenis soil berupa residual soil. 

Pelapukan yang terjadi berupa pelapukan kimia dan biologi (Gambar 9). 

Pelapukan fisika ditandai dengan adanya disintegrasi batuan tanpa melalui 

perubahan kimia. Adapun pelapukan kimia ditandai dengan adanya perubahan 

warna batuan. Sedangkan pelapukan biologi ditandai dengan adanya tekanan dari 

tubuh maupun akar dari suatu tumbuhan terhadap batuan penyusun daerah 

penelitian. Ketiga pelapukan ini dapat dijumpai pada litologi basal pada stasiun 49. 

 

 

 

 

 

1 m 

 

Gambar 8 Kenampakan litologi diabas yang lapuk dengan soil yang tebal sebagai 

penanda pelapukan tinggi pada stasiun 60 dengan arah pengambilan foto N202OE 
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Proses eksogen lain yang berlangsung yaitu erosi dan mass wasting 

(pergerakan massa batuan/soil). Hasil dari proses sedimentasi pada daerah ini 

dijumpai pada badan anak sungai. Endapan yang terbentuk berupa point bar 

(endapan sungai yang terdapat pada tepi alur sungai). Proses erosi yang terjadi pada 

daerah satuan ini cenderung kepada erosi vertikal dimana penampang sungai ini 

cenderung berbentuk “U” (Gambar 10). Pada daerah ini juga dijumpai erosi saluran 

(gully erosion) dengan lebar sekitar 1 meter- 1,5 meter (Gambar 11). Adapun jenis 

mass wasting yang dijumpai berupa debris slide (pergerakan massa batuan tipe 

luncuran) yang dapat dilihat pada (Gambar 12). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Hasil pelapukan fisika, kimia ,dan biologi sebagai bentuk hasil proses 

eksogen pada stasiun 49 dengan arah pengambilan foto N98OE 
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Gambar 10 Hasil pelapukan batuan dan terendapkan pada sungai (point bar) sebagai 

bentuk hasil proses eksogen pada stasiun 59 dengan arah pengambilan foto N20OE 

Gambar 11 Erosi gully sebagai bentuk hasil proses eksogen pada satsiun 23 dengan 

arah pengambilan foto N50OE 

 

Gambar 12 Debris slide sebagai bentuk pergerakan tanah pada stasiun 56 dengan arah 

pengambilan foto N293OE 
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2.2.2   Sungai 

Sungai merupakan bagian dari permukaan bumi yang rendah dan dapat dialiri 

oleh air baik secara kontinyu maupun musiman. Adapun tipe genetik sungai 

merupakan hubungan antara kedudukan perlapisan batuan sedimen terhadap arah 

aliran sungai (Thornbury, 1969). 

 Pembahasan tentang sungai pada daerah penelitian meliputi pembahasan 

tentang klasifikasi sungai yang didasarkan pada kandungan air yang mengalir pada 

tubuh sungai sepanjang waktu. Pola aliran sungai dikontrol oleh beberapa faktor 

seperti kemiringan lereng, kontrol struktur, vegetasi dan kondisi iklim. Serta 

membahas mengenai tipe genetik dari daerah penelitian. Dari hasil pembahasan di 

atas maka pada akhirnya dapat dilakukan penentuan stadia sungai daerah penelitian. 

2.2.2.1 Jenis Sungai 

Jenis sungai daerah penelitian diklasifikasikan berdasarkan atas volume atau 

kuantitas air pada tubuh sungai. Thornbury (1969) mengklasifikasikan sungai 

menjadi 3 yaitu : 

1.  Sungai permanen, merupakan jenis sungai yang volume atau kuantitas airnya 

tetap  sepanjang tahun, tanpa dipengaruhi oleh musim. 

2. Sungai periodik, merupakan jenis sungai yang kandungan airnya tergantung 

pada musim. Sungai periodik ini pada musim hujan mempunyai debit air yang 

besar, sedangkan pada musim kemarau debit airnya berkurang atau kecil.  

3. Sungai episodik, merupakan jenis sungai yang mengalir pada musim hujan, 

sedangkan pada musim kemarau sungai tersebut kering.  

Berdasarkan klasifikasi diatas, sungai-sungai yang mengalir pada daerah 

penelitian yaitu termasuk jenis sungai periodik dan episodik (Gambar 13). Debit 

sungai ini bergantung pada musim, dimana pada musim penghujan debit airnya 

besar, sebaliknya pada musim kemarau debit airnya akan berkurang/kecil. 

2.2.2.2 Pola Aliran Sungai 

Pola aliran sungai (drainage pattern) merupakan penggabungan dari 

beberapa individu sungai yang saling berhubungan membentuk suatu pola dalam 

kesatuan ruang (Thornbury, 1969). 
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Gambar 13 Anak sungai Kacope yang merupakan sungai periodik dan bagian pola 

aliran sungai radial pada stasiun 58 dengan arah pengambilan foto N112ºE 

Gambar 14 Anak sungai Kacope yang merupakan sungai periodik dan bagian pola aliran sungai 

Radial dengan endapan berupa channel bar dengan arah pengambilan foto N20ºE 
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Pola pengaliran (drainage pattern) yang berkembang akan berbeda di setiap 

daerah. Pola aliran yang berkembang pada suatu daerah baik secara regional maupun 

secara lokal dikontrol oleh jenis litologi, tingkat resistensi litologi, bentuk awal 

morfologi setempat dan sruktur geologi yang berkaitan dengan genesa dan evolusi 

perkembangan sistem pengaliran sungai tersebut (Howard, 1967 dalam Van 

Zuidam, 1985). 

Berdasarkan klasifikasi pola aliran sungai menurut Howard (1967) dalam 

Van Zuidam (1985) dan hasil interpretasi peta topografi, maka pola aliran sungai 

yang berkembang pada daerah penelitian adalah pola aliran radial dan pola aliran 

paralel. Pola aliran radial adalah pola aliran sungai yang arah alirannya menyebar 

secara radial dari suatu titik ketinggian tertentu, seperti puncak gunung api atau 

bukit intrusi sedangkan pola aliran paralel adalah pola aliran sungai yang cenderung 

sejajar akibat dari kemiringan lereng yang terjal dan pola aliran secara teratur 

(Gambar 15) (Noor, 2010). 

Gambar 15 Anak sungai pada Daerah Karaha yang merupakan sungai periodik dan 

bagian pola aliran sungai radial dengan arah pengambilan foto N334ºE 
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Gambar 16 Peta pola aliran sungai radial, paralel, dan tipe genetik sungai konsekuen, insekuen, dan subsekuen daerah penelitian 
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2.2.2.3 Tipe Genetik Sungai 

Tipe genetik sungai merupakan salah satu jenis sungai yang didasarkan atas 

genesanya yang merupakan hubungan antara arah aliran sungai dan terhadap 

kedudukan batuan (Thornbury, 1969). 

 Tipe genetik sungai dapat dibedakan berdasarkan atas kemampuan untuk 

menyimpan untuk menahan air, bentuk linear dari sungai, bentuk profil dari sungai, 

panjang sungai, atau berdasarkan atas genesa serta evolusi dari sungai yang 

diakibatkan oleh struktur batuan dasar yang tergantung dari strike dan dip dari 

lapisan batuan, struktur geologi dan stabilitas sungai (Van Zuidam, 1985). 

Secara umum tipe genetik yang berkembang pada daerah penelitian yaitu 

tipe genetik konsekuen, insekuen dan subsekuen. Tipe genetik subsekuen ini 

memiliki arah aliran sungai relatif sejajar dengan jurus perlapisan batuan. 

Sedangkan Insekuen adalah aliran sungai yang mengikuti suatu aliran dimana 

lereng tidak dikontrol oleh faktor kemiringan asli, struktur atau jenis batuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Anak sungai Salo Kacope dengan tipe genetik sungai insekuen pada stasiun 

53 dengan arah pengambilan foto N85ºE 
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2.2.2.4 Stadia Sungai 

Penentuan stadia sungai daerah penelitian didasarkan atas kenampakan 

lapangan berupa profil lembah sungai, pola saluran sungai, jenis erosi yang bekerja 

dan proses sedimentasi di beberapa tempat di sepanjang sungai. 

Thornbury (1969) membagi stadia sungai ke dalam tiga jenis yaitu sungai 

muda (young river), dewasa (mature river), dan tua (old age river). Sungai muda 

(young river) memiliki karakteristik dimana dinding-dinding sungainya berupa 

bebatuan, dengan dinding yang sempit dan curam, terkadang dijumpai air terjun, 

aliran air yang deras, dan biasa pula dijumpai potholes yaitu lubang-lubang yang 

dalam dan berbentuk bundar pada dasar sungai yang disebabkan oleh batuan yang 

terbawa dan terputar-putar oleh arus sungai. Selain itu, pada sungai muda (young 

river) proses erosi masih berlangsung dengan kuat karena kecepatan dan volume 

air yang besar dan deras yang mampu mengangkut material-material sedimen dan 

pada waktu yang sama terjadi pengikisan pada saluran sungai tersebut.  

Karakteristik sungai dewasa (mature river) biasanya sudah tidak ditemukan 

adanya air terjun, arus air relatif sedang, dan erosi yang bekerja relatif seimbang 

antara erosi vertikal dan lateral, dan sudah dijumpai sedimentasi setempat-setempat, 

serta dijumpai pula adanya dataran banjir. Sedangkan sungai tua (old age river) 

memiliki karakteristik berupa profil sungai memiliki kemiringan landai dan sangat 

Gambar 18 Anak sungai Kampungbaru dengan tipe genetik sungai subsekuen pada 

stasiun 42 dengan arah pengambilan foto N58ºE 
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luas, lebar lembah lebih luas dibandingkan dengan meander belts, arus sungai 

lemah yang disertai dengan sedimentasi, erosi lateral mendominasi, dijumpai 

adanya oxbow lake atau danau tapal kuda. 

Sungai yang berkembang pada daerah penelitian sebagian memiliki profil 

lembah sungai berbentuk “V”. Profil lembah sungai berbentuk “V” dapat dilihat 

pada (Gambar 13, Gambar 15, dan Gambar 17). Selain itu, profil lembah sungai 

berbentuk ”U” juga dijumpai pada daerah penelitian (Gambar 14). 

Sungai-sungai dengan profil lembah sungai berbentuk ”V” memiliki 

karakteristik dimana masih dijumpainya singakapan batuan dasar sungai dan 

dinding sungai terendapkan transported soil dengan erosi yang berkembang berupa 

erosi vertikal. Pada sungai-sungai dengan profil lembah sungai berbentuk “U” 

sudah tidak lagi dijumpai singkapan batuan dasar sungai dan dinding sungai berupa 

residual soil, sedangkan yang dijumpai adalah pengikisan pada dinding sungai yang 

menunjukkan erosi yang berkembang adalah erosi lateral. Pada sungai-sungai 

dengan profil penampang sungai berbentuk “U” membentuk point bar dan channel 

bar, yang tersusun oleh material sedimen berukuran kerakal hingga pasir halus.  

Berdasarkan data-data lapangan tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

stadia sungai pada daerah penelitian adalah stadia sungai muda menjelang dewasa. 

2.2.3 Stadia Daerah 

Menurut Thornbury (1969) penentuan stadia suatu daerah harus 

memperlihatkan hasil kerja proses-proses geomorfologi yang diamati pada bentuk-

bentuk permukaan bumi yang dihasilkan dan didasarkan pada siklus erosi dan 

pelapukan yang bekerja pada suatu daerah mulai saat terangkatnya hingga pada 

terjadinya perataan bentangalam.  

Tingkat erosi pada daerah penelitian dapat dilihat dari bentuk profil lembah 

sungainya yang berbentuk “V” bahwa telah terjadi proses erosi secara lateral di 

anak-anak sungai bagian barat daerah penelitian dan profil lembah sungai 

berbentuk ”U” dengan erosi vertikal di anak-anak sungai bagian timur daerah 

penelitian. Dijumpai pula adanya bidang-bidang erosi berupa gully erosion dan 

gerakan tanah berupa debris slide. Aktivitas sedimentasi pada daerah penelitian 
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ditandai dengan dijumpainya material-material sungai yang berukuran kerakal 

hingga pasir kemudian setempat-setempat membentuk point bar dan channel bar. 

Sungai yang terdapat pada daerah penelitian berupa sungai periodik. 

Ketebalan soil di daerah penelitian mulai dari 0,5 m hingga 1 meter 

tergantung pada resistensi batuan penyusunnya sehingga dimanfaatkan oleh warga 

setempat sebagai kawasan pemukiman dan perkebunan. Berdasarkan data tersebut 

maka dapat diinterpretasikan bahwa stadia daerah penelitian adalah stadia muda 

menjelang dewa
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Tabel 3 Deskripsi Geomorfologi Daerah Penelitian 

 

ASPEK 

GEOMORFOLOGI 

SATUAN GEOMORFOLOGI 

 Berbukit Bergelombang miring Denudasional Perbukitan tersayat tajam Denudasional 

Luas Wilayah …Km2 (…%)   20,31 km2 (49%) 20,78 km2 (51%) 

M
o

rf
o
lo

g
i 

Sudut Lereng (…o)  3 – 7 21 - 55 

Beda Tinggi (meter)  5 – 50 200 – 500 

Relief  Curam Curam 

Bentuk Puncak  Tumpul Tumpul 

Bentuk Lembah   “V” “V” 

Bentuk Lereng  Miring landai Miring Terjal 

  
  

  
  
  

  
  

  
  
  

  
  

M
o

rf
o
g

e
n

e
sa

 

Gerakan Tanah  Debris slide Debris slide 

Erosi  Vertikal, Lateral Vertikal, Lateral 

Pengendapan   Point Bar  Point Bar 

Jenis Pelapukan  Fisika, Kimia, Biologi Fisika, Kimia 

Tingkat Pelapukan  Tinggi Sedang  

Soil 

Jenis  Residual Soil Residual Soil 

Tebal  ±1 m  ±1 m 

Warna  Coklat Muda- Coklat Kehitaman Coklat Muda 

Sungai 

Kerapatan 

Antar Sungai 
 Renggang Rapat 

Tipe Genetik  Konsekuen Insekuen 

Jenis  Periodik Periodik 

Penampang  “V-U” “V” 

Pola Aliran  Paralel Radial 

Stadia  Muda-Dewasa Muda 

Litologi Penyusun  Batugamping, Batupasir, dan Tufa Diabas 

Tutupan Lahan  Vegetasi dan Pemukiman Vegetasi dan Pemukiman 

Tata Guna Lahan  Pemukiman dan Perkebunan  Pemukiman dan Perkebunan 

Struktur Geologi  - Kekar, Sesar 

Stadia Daerah  Muda - Dewasa Muda 

Stadia Daerah Muda menjelang Dewasa 


